97

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Ibadurrochman

Kota Malang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA lbadurrochman dilaksanakan
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang
terintegrasi dengan pembiasaan nilai-nilai religius. Kegiatan seperti shalat
berjamaah, kultum, dan pembacaan asmaul husna menjadi sarana
pembentukan karakter peserta didik.

2. Evaluasi program penguatan pendidikan karakter dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan melalui observasi perilaku siswa, rapat
evaluasi bulanan guru, serta masukan dari orang tua dan masyarakat.
Evaluasi ini membantu madrasah mengidentifikasi kendala dan
merumuskan perbaikan agar program berjalan sesuai tujuan.

3. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program pendidikan karakter
di MA Ibadurrochman meliputi dukungan penuh dari kepala madrasah dan
guru, lingkungan religius yang kondusif, kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung nilai-nilai karakter, serta kerja sama yang baik dengan orang tua
dan masyarakat. Sementara itu, program ini juga menghadapi beberapa

faktor penghambat, antara lain kurangnya peran aktif sebagian orang tua,
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dominannya orientasi akademik, keterbatasan kualitas dan komitmen
sebagian guru, pengaruh negatif media sosial, serta kondisi psikologis siswa

yang belum sepenuhnya mendukung pembentukan karakter secara optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
beberapa hal agar pelaksanaan pendidikan karakter di MA Ibadurrochman
dapat semakin optimal, diantaranya:

Pertama, pihak madrasah diharapkan dapat terus memperkuat program
pembiasaan nilai-nilai positif serta melakukan evaluasi secara menyeluruh dan
berkesinambungan sehingga kendala yang muncul dapat segera diatasi. Selain
itu, perlu juga diselenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi, kreativitas, dan keteladanan dalam membimbing
siswa.

Kedua, guru dan tenaga pendidik diharapkan semakin meningkatkan peran
sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari, mempererat komunikasi dengan
peserta didik, serta menggunakan metode pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam memahami dan mempraktikkan nilai-nilai
karakter.

Ketiga, peran aktif orang tua sangat diharapkan untuk mendampingi anak di
rumah, menciptakan suasana keluarga yang kondusif bagi pembentukan

karakter, serta menjalin komunikasi rutin dengan pihak madrasah agar
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pembinaan karakter dapat berjalan selaras antara lingkungan sekolah dan
keluarga.

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang
lingkup penelitian, misalnya dengan meneliti lebih mendalam tentang
pengaruh media sosial terhadap pembentukan karakter siswa dan strategi
meningkatkan komitmen guru, sehingga hasil penelitian di masa depan dapat
menjadi referensi yang lebih komprehensif bagi pengembangan pendidikan

karakter di madrasah.

C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti merumuskan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Madrasah
MA Ibadurrochman disarankan untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan terpadu,
dengan memperkuat integrasi antara kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Selain itu, madrasah perlu memperluas mekanisme evaluasi
program secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan melibatkan guru,
tenaga kependidikan, orang tua, serta mitra masyarakat secara aktif.

2. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
Guru diharapkan dapat meningkatkan kapasitas profesionalisme dalam
mendidik karakter siswa, baik melalui peningkatan kompetensi pedagogik

maupun dalam memberikan keteladanan yang konsisten. Penggunaan metode
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pembelajaran yang partisipatif dan berorientasi pada internalisasi nilai-nilai
karakter perlu dikembangkan lebih lanjut agar proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek akademik.

. Bagi Orang Tua

Orang tua memiliki peran strategis dalam mendukung pendidikan karakter
siswa di rumah. Oleh karena itu, penting bagi pihak madrasah untuk
membangun komunikasi dan kolaborasi yang lebih intensif dengan orang tua
melalui program parenting, forum silaturahmi, atau kegiatan edukatif lain
yang relevan, agar tercipta sinergi antara pembinaan di lingkungan keluarga
dan madrasah.

Bagi Pengambil Kebijakan

Kementerian Agama, Kantor Wilayah Kemenag, serta Dinas Pendidikan
yang membawahi satuan pendidikan madrasah diharapkan memberikan
dukungan berkelanjutan terhadap penguatan pendidikan karakter, baik
melalui penyediaan pelatihan berkelanjutan bagi guru, pengembangan
kurikulum adaptif berbasis karakter, maupun fasilitasi kegiatan pembelajaran
yang menanamkan nilai-nilai moral dan religius secara kontekstual.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan
pendekatan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian, misalnya dengan mengkaji pengaruh media
sosial terhadap karakter siswa, mengevaluasi efektivitas program pendidikan

karakter dalam jangka panjang, atau meneliti strategi peningkatan komitmen



101

guru dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik. Diharapkan
hasil penelitian lanjutan dapat memperkaya literatur dan menjadi rujukan

dalam pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah.
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